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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ada/tidaknya hubungan kausalitas
(sebab akibat) antara ketimpangan distribusi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Indeks Gini dan Pertumbuhan Ekonomi yang diproksikan oleh
pertumbuhan PDRB tiap kabupaten/kota. Data yang digunakan adalah data panel
selama 15 tahun, dari tahun 2001 sampai dengan 2015 di lima kabupaten/kota
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah analisis
Vector Autoregresive (VAR) pada data panel, dan hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya hubungan satu arah diantara variabel penelitian yaitu dari variabel
pertumbuhan ekonomi terhadap variabel indeks gini.

Kata Kunci : Indeks Gini, Pertumbuhan Ekonomi, Panel VAR.
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ABSTRACT

The main purpose of this research to analyze has any causality between income
inequality and economy growth in Special Region of Yogyakarta Province. The
variables that are used in this design are Gini Index and Growth of PDRB as a
proxy of economy growth. The data that is used are panel data along 15 years from
2001 until 2015 at 5 cities/district in Special Region of Yogyakarta Province. The
design of this research is Vector Autoregresive in panel data (PVAR), and the result
of this research showed, has any unidirectional causality view between variable of
this research, from economy growth to gini index as represent of income inequality.

Keywords: Gini Index, Economy Growth, PVAR.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tingkat kemiskinan dan ketimpangan yang besar dalam distribusi
pendapatan (kesenjangan ekonomi) merupakan dua masalah besar dibanyak negara
berkembang, tidak terkecuali Indonesia (Tambunan, 2001: 118). Kepala
Perwakilan Bank Dunia untuk Indonesia Rodrigo A. Chaves menyatakan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mengagumkan selama lima belas tahun
terakhir ternyata tak berbanding lurus dengan pengurangan ketimpangan ekonomi
masyarakatnya. Chaves menjelaskan koefisien gini atau indikator yang
menunjukkan tingkat ketimpangan di Indonesia pada tahun 2000 tercatat sebesar
0,30 dan naik menjadi 0,41 pada 2014. Menurut Bank Dunia, angka ini tertinggi
yang pernah terukur di Tanah Air?.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (selanjutnya disingkat Provinsi D1Y)
merupakan provinsi dengan ketimpangan tertinggi di Indonesia. Badan Pusat
Statistik mencatat bahwa rasio gini Yogyakarta pada September 2016 sebesar 0,425
lebih tinggi dari posisi Maret 2016 dan September 2015 yakni 0,42. Dari 10 daftar
provinsi dengan ketimpangan tertinggi pada September 2016, lima di antaranya

berada di Pulau Jawa, termasuk DKI Jakarta. Dari daftar tersebut, enam provinsi

! hitps://m.tempo.co/read/news/2015/12/08/087725996/bank-dunia-pertumbuhan-bagus-
ketimpangan-indonesia-parah diakses pada tanggal 17 Juni 2017, pukul: 20.17 WIB.



http://bisnis.tempo.co/read/news/2015/05/20/087667918/bank-dunia-pinjami-indonesia-us-1-miliar
https://m.tempo.co/read/news/2015/12/08/087725996/bank-dunia-pertumbuhan-bagus-ketimpangan-indonesia-parah
https://m.tempo.co/read/news/2015/12/08/087725996/bank-dunia-pertumbuhan-bagus-ketimpangan-indonesia-parah

memiliki Rasio Gininya di atas 0,4. Artinya keenam provinsi tersebut masuk

kategori ketimpangan sedang.
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Gambar 1.1 Indeks Gini Beberapa Provinsi Di Indonesia Tahun 2016
Sumber: katadata.co.id?

Salah satu cara dalam meningkatkan distribusi pendapatan adalah dengan
adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah suatu
proses multidimensional yang melibatkan berbagai perubahan-perubahan mendasar
dalam struktur sosial, tingkah laku sosial, dan institusi sosial, di samping akselerasi
pertumbuhan ekonomi, pemerataan ketimpangan pendapatan, serta pemberantasan
kemiskinan (Todaro, 2006: 22).

Keyakinan mengenai adanya efek menetes ke bawah (trickle down effects)

dalam proses pembangunan merupakan sebuah paradigma bagi sejumlah

2 http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/02/03/2016-ketimpangan-yogyakarta-tertingqgi-
di-indonesia diakses pada tanggal 17 Juni 2017, pukul 21.02 WIB.



http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/02/03/2016-ketimpangan-yogyakarta-tertinggi-di-indonesia
http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/02/03/2016-ketimpangan-yogyakarta-tertinggi-di-indonesia

pengambil kebijakan dalam melakukan proses pembangunan. Dengan keyakinan
tersebut maka strategi pembangunan yang dilakukan akan lebih terfokus pada
tercapainya suatu laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam periode yang relatif
singkat. Untuk mencapai tujuan tersebut, konsekuensi negatif yang akan timbul
adalah terpusatnya pembangunan ekonomi nasional dan daerah hanya pada
wilayah-wilayah yang telah memiliki infrastruktur memadai terutama Pulau Jawa.
Selain itu pembangunan akan difokuskan pada sektor-sektor potensial yang
memiliki kemampuan besar dalam mengasilkan nilai tambah yang tinggi terutama
sektor industri dan jasa.

“Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana
pemerintah daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola berbagai sumber
daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu
lapangan pekerjaan baru...” (Arsyad, 2010: 108). Pemerintah daerah terus
mengupayakan pembangunan ekonomi daerah guna mencapai kesejahteraan
masyarakat. Bukan hanya pemerintah, seluruh komponen masyarakat juga perlu
terlibat dalam proses ini. Sehingga terjadi interaksi yang menghasilkan kegiatan
ekonomi dan hubungan timbal balik antara pemerintah daerah dan masyarakat.
Pembangunan itu sendiri diartikan sebagai proses, yang artinya terjadi secara
kontinyu dan berlangsung dalam jangka panjang. Maka, dari itu diperlukan sinergi
antara pemerintah daerah dan masyarakat agar proses pembangunan yang terjadi
dapat optimal.

Selain pembangunan ekonomi daerah, dikenal pula pertumbuhan ekonomi

daerah. Menurut Budiono (2005), pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya



kenaikan output per kapita masyarakat dalam jangka waktu panjang. Sedangkan
menurut Arsyad (2010:12), pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai “kenaikan
GDP atau GNP tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil
dari tingkat pertumbuhan penduduk, dan apakah terjadi perubahan struktur
ekonomi atau tidak”.

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi daerah memiliki kaitan yang
sangat erat. Pertumbuhan ekonomi daerah menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembangunan ekonomi daerah. Menurut Sadono
Sukirno (2004), salah satu alat untuk mengukur keberhasilan perekonomian suatu
wilayah adalah pertumbuhan ekonomi wilayah itu sendiri. Dalam lingkup negara,
pertumbuhan ekonomi provinsi satu dengan provinsi lain biasanya memiliki laju
pertumbuhan yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan setiap provinsi memiliki
karakteristik masing-masing. Menurut pandangan ekonom klasik dan neo-klasik,
pada dasarnya ada 4 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu:
jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas tanah dan kekayaan alam serta
tingkat teknologi yang digunakan (Sukirno, 2004).

Pertumbuhan ekonomi negara pada umumnya didukung oleh pertumbuhan
ekonomi yang dihasilkan oleh tiap-tiap wilayah. Pertumbuhan ekonomi daerah
dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sama halnya
dengan PDB, yang menjadi tolok ukur nilai PDRB adalah nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu daerah dalam suatu tahun tertentu dengan menggunakan
faktor-faktor produksi yang dimiliki daerah tersebut. Nilai PDRB inilah yang akan

menunjukkan tingkat kemajuan pembangunan daerah tersebut.



PERTUMBUHAN PDRB LIMA KABUPATEN DIY
(DALAM %)
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Gambar 1.2 Nilai PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Konstan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Periode 2009-2013
Sumber : data BPS, diolah.

Dalam pembangunan ekonomi daerah, di samping laju pertumbuhan
ekonomi daerah, hal yang harus diperhatikan adalah masalah ketimpangan distribusi
pendapatan. Ketika suatu daerah meraih angka pertumbuhan ekonomi tinggi akan
tetapi distribusi pendapatannya tidak merata, maka angka pertumbuhan tersebut
menjadi bias. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan angka
ketimpangan distribusi pendapatan adalah indeks gini.

Indeks gini menghitung ketimpangan dengan membuat Klasifikasi 10
tingkatan pendapatan dalam masyarakat. Sepuluh tingkat golongan tersebut
dihubungkan dengan 10 golongan penerima pendapatan tersebut. Sehingga akan
terlihat bagaimana total pendapatan dalam masyarakat terdistribusikan. Indeks gini
berkisar dari angka O (kemerataan sempurna) sampai angka 1 (ketidakmerataan
sempurna). Apabila indeks Gini telah mencapai angka 0,4 maka dapat dikatakan
ketimpangan wilayah tersebut tergolong parah. Persentase pertumbuhan ekonomi

merefleksikan persentase kenaikan pendapatan perkapita masyarakat. Apabila suatu



daerah memiliki angka pertumbuhan tinggi akan tetapi angka ketimpangan
distribusi pendapatan juga tinggi, berarti sebagian besar dari PDRB merupakan

kontribusi dari sebagian kecil masyarakat.

KETIMPANGAN PENDAPATAN DIY
(INDEKS GINI)

0,4
0,35 \ P
T TT—
03 s ‘/_.
0,25 R ).« = |
0,2
0,15
0,1
0,05
p 2009 2010 2011 2012 2013
—o— Bantul 0,2531 0,2746 0,3365 0,3429 0,3183
Sleman 0,2944 0,2758 0,2709 0,2783 0,253
Kulon Progo 0,2504 0,2408 0,3365 0,3429 0,324
Gunung Kidul ~ 0,2389 0,2517 0,301 0,3234 0,3029
== Kota 0,2327 0,2174 0,1937 0,1793 0,146

Gambar 1.3 Ketimpangan Pendapatan di Provinsi DIY dari Tahun 2009-2013
Sumber: BPS, diolah.

Dari grafik diatas Kabupaten Kulon Progo, Bantul, dan Gunung Kidul
menempati urutan tiga posisi teratas dari lima kabupaten yang ada di Provinsi
Yogyakarta dengan indeks gini berada pada kisaran 3,0-3,25. Ketimpangan
pendapatan terendah dimiliki oleh wilayah Yogyakarta Kota dengan Indeks Gini
dibawah angka 0,2. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa ketimpangan
pendapatan pada wilayah perkotaan lebih rendah dibandingkan dengan wilayah
pedesaan.

Hipotesis Kuznets yang muncul pada tahun 1955 sangat mengejutkan karena
isinya yang kontroversial: peningkatan pertumbuhan ekonomi menimbulkan
dampak kontradiktif terhadap distribusi pendapatan (Kuznets,1955). Artinya,
semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu negara, akan semakin

terabaikan pemerataan kesejahteraannya. Namun Kuznets kemudian melengkapi



uraiannya dengan penjelasan yang melegakan. Menurut Kuznets, begitu suatu
negara mengalami lonjakan pertumbuhan ekonomi, maka selisih pendapatan di
kalangan warganya akan menajam (distribusi pendapatan semakin timpang); tapi itu
hanya pada awalnya saja. Lambat laun selisih pendapatan akan mengecil sehingga
pada akhirnya pemerataan kesejahteraan pun tercipta.

Perkembangan distribusi pendapatan ini bisa digambarkan sebagai huruf U
terbalik (selanjutnya lazim disebut sebagai Kurva Kuznets). Hipotesis serupa juga
dikemukakan oleh Gunnar Myrdal (1957), Albert Hirschman (1958), serta Taylor
dan Arida (1988). Berbagai penelitian sudah dilangsungkan untuk membuktikan
teori Kuznets, namun sampai sekian jauh belum memberi hasil yang konklusif
(McCormick, 1988). Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sbaouelgi Jihana
& Boulila Ghazi (2013) dan penelitian yang dilakukan oleh Budi Satrio Nugroho
(2014), menyatakan bahwa terdapat hubungan kausal antara ketimpangan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi.

Namun, dalam penelitian lain juga mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan antara ketimpangan distribusi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi.
Salah satu penelitian yang menyimpulkan hasil tersebut adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sharafat Ali (2014). Dalam kesimpulannya tidak terdapat hubungan

kausal antara ketimpangan pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi.

Dengan melihat permasalahan yang ada didalam penelitian terdahulu yaitu
adanya inkonsistensi hasil penelitian mengenai hubungan kausalitas antara
ketimpangan distribusi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Penyusun ingin

mengkaji lebih jauh tentang hubungan kausalitas antara ketimpangan distribusi



pendapatan dan pertumbuhan ekonomi khususnya di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul: ”Analisis Kausalitas Antara Ketimpangan Distribusi
Pendapatan dan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penyusun terdorong untuk melakukan penelitian ini. Fokus
penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat hubungan kausalitas granger
antara Pertumbuhan Ekonomi dengan Ketimpangan Distribusi Pendapatan di
Provinsi DI Yogyakarta.

Rumusan di atas dapat diperinci menjadi pertanyaan-pertanyaan yang
dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dengan

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi DI'Y?

2. Apakah terdapat hubungan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi

dengan ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi DIY?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



. Untuk membuktikan ada/tidaknya hubungan kausalitas antara pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi DIY
. Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan jangka panjang antara pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi DIY

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Pemerintah

Memberikan gambaran dan saran dalam penyusunan dan perencanaan
pembangunan sebagi upaya untuk mengurangi tingkat ketimpangan distribusi
pendapatan di Negara Indonesia pada umumnya serta Provinsi DIY pada
khususnya.

Bagi Akademisi

Menambah wawasan pada bidang ekonomi terutama yang berkaitan tentang
ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi DIY. Serta memberikan
kontribusi dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan dan pendidikan, dan
menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.

Bagi Penyusun

Sebagai media pembelajaran bagi penyusun dalam melihat suatu permasalahan
ekonomi yang ada. Sehingga, ketika penyusun dihadapkan kembali pada
permasalahan yang muncul khususnya permasalahan dalam bidang ekonomi

penyusun dapat menyikapi permasalahan yang muncul dengan lebih bijak.
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D. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam skripsi

ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis besar dari

skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN
Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi
latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang
masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini.
Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar
belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan
penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini.
Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh
penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika
pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari
pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.

BAB Il: LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan

penelitian, yaitu teori pertumbuhan ekonomi, teori ketimpangan distribusi
pendapatan, pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam, dan
ketimpangan distribusi pendapatan dalam perspektif Islam, serta keterkaitan
antar keduanya. Selain itu, dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta

penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin
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penting dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka
yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

BAB Ill: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta penjabaran
secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber
data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam
penelitian.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan
terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah
sebelumnya.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian, dan
saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan
kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian dimasa

depan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada hasil penelitian dengan analisis Panel Vector Autoregression

(PVAR), serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara ketimpangan distribusi pendapatan (indeks Gini)
dan pertumbuhan ekonomi. Arah hubungan yang terjadi adalah satu arah
(unidirectional granger causality), dari pertumbuhan ekonomi terhadap indeks
gini. Hal ini berarti apabila pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan maka
indeks gini akan mendapatkan pengaruh dari perubahan pertumbuhan
ekonomi. Atau dengan kata lain laju pertumbuhan ekonomi menjadi faktor
yang mempengaruhi laju indeks gini, dan tidak berlaku sebaliknya.

2. Berdasarkan hasil uji kointegrasi untuk mengetahui hubungan jangka panjang
diantara variabel penelitian didapatkan hasil tidak terjadinya kointegrasi antar
varibel. Sehingga dapat disimpulkan meskipun variabel pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi variabel indeks gini, pengaruh yang dihasilkan tidak akan
berdampak untuk jangka waktu yang lama. Hal ini berarti apa yang dinyatakan
oleh Simon Kuznets (1955) tentang adanya hubungan antara ketimpangan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi tidak berlaku untuk wilayah Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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B. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode waktu yang digunakan
pada penelitian. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya selama 15
tahun sehingga dirasa kurang untuk merepresentasikan perkembangan ketimpangan
distribusi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Keterbatasan tersebut terjadi
karena kurangnya akses data yang diperlukan serta perbedaan pola pelaporan di
setiap instansi terkait seperti BPS dan Bappeda DI1Y, sehingga terdapat perbedaan
data dalam setiap laporan yang dikeluarkan maka penyusun hanya menggunakan
salah satu data yang dipublikasikan oleh masing-masing instansi terkait.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan kausalitas
antara ketimpangan distribusi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Yogyakarta, maka saran yang akan disampaikan kepada beberapa pihak terkait
adalah sebagai sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis, hendaknya menggunakan
jangka waktu yang lebih panjang sehingga memiliki tingkat akurasi lebih tinggi
serta dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai hubungan Indeks
Gini dan Pertumbuhan Ekonomi.

2. Variabel yang digunakan untuk merepresentasikan ketimpangan distribusi
pendapatan dalam penelitian ini terbatas hanya Indeks Gini saja. Pada
penelitian selanjutnya dapat digunakan variabel lain untuk merepresentasikan
ketimpangan distribusi pendapatan seperti Indeks Williamson, dan Indeks

Enthropi Theil.
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3. Pemerintah Pusat dan Daerah hendaknya senantiasa mengeluarkan kebijakan
guna mendukung pemerataan ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi
Yogyakarta. Karena tingkat ketimpangan distribusi pendapatan untuk Provinsi
Yogyakarta terhitung lumayan tinggi dalam kurun waktu beberapa tahun

terakhir.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Penelitian

Data Penelitian Indeks Gini dan Pertumbuhan Ekonomi

Indeks | Pertumbuhan
Tahun | Kabupaten Gini EKonomi
2001 0.244100 | 1.926292
2002 0.256100 | 2.751278
2003 0.226100 | 3.327326
2004 0.242400 | 4.485172
2005 0.296900 | 4.770998
2006 0.231800 | 4.051309
2007 Kulon 0.180200 | 4.117263
2008 Progo 0.289000 | 4.707646
2009 0.250400 | 3.966265
2010 0.240800 | 3.062135
2011 0.336500 | 4.233461
2012 0.342900 | 4.365135
2013 0.324000 | 4.867664
2014 0.370000 | 4.547936
2015 0.380000 | 4.644159
2001 0.290500 | 3.104108
2002 0.289100 | 3.665493
2003 0.290000 | 4.405752
2004 0.330000 | 5.044919
2005 0.337500 | 5.287159
2006 0.256900 | 1.741289
2007 0.300800 | 4.524811
2008 Bantul 0.320000 | 4.903269
2009 0.253100 4474442
2010 0.274600 | 4.973084
2011 0.336500 | 5.073503
2012 0.342900 | 5.329353
2013 0.318300 | 5.457567
2014 0.318300 | 5.153862
2015 0.376100 | 4.998215
2001 0.216100 | 2.191302
2002 0.245900 | 1.895178
2003 Gunung 0.220000 | 2.333865
2004 Kidul 0.240000 | 3.432474
2005 0.277000 | 4.329916
2006 0.229800 | 3.821685
2007 0.214300 | 3.911032




Indeks | Pertumbuhan
Tahun | Kabupaten Gini EKonomi
2008 0.252900 | 4.386174
2009 0.238900 | 4.138589
2010 0.251700 | 4.150762
2011 0.301000 | 4.520471
2012 0.323400 | 4.843949
2013 0.302900 | 4.965493
2014 0.300000 | 4.539779
2015 0.290000 | 4.814358
2001 0.350000 | 3.999457
2002 0.399900 | 4.572089
2003 0.350000 | 4.447116
2004 0.360000 | 5.245162
2005 0.357900 | 5.027250
2006 0.327900 | 4.497454
2007 0.275800 | 4.605731
2008 Sleman | 0.310700 | 5.125811
2009 0.294400 | 4.475848
2010 0.310000 | 4.486277
2011 0.410000 | 5.419547
2012 0.440000 | 5.790292
2013 0.380000 | 5.886774
2014 0.370000 | 5.412940
2015 0.445800 | 5.307062
2001 0.353000 | 3.066771
2002 0.345900 | 3.574098
2003 0.310000 | 3.821660
2004 0.340000 | 5.046651
2005 0.320900 | 4.874634
2006 0.318400 | 3.922860
2007 0.289900 | 4.459198
2008 Kota 0.176800 | 5.124109
2009 0.232700 | 4.455195
2010 0.270000 | 4.978044
2011 0.260000 | 5.836105
2012 0.270000 | 5.399210
2013 0.440000 | 5.474380
2014 0.420000 | 5.299454
2015 0.446300 | 5.161528

(Lanjutan)



Lampiran 2: Hasil Analisis Deskriptif
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

INDEKS_GINIPERTUMBUHAN_EKONOMI

Mean 0.305680 4413715
Median  0.301000 4524811
Maximum  0.446300 5.886774
Minimum  0.176800 1.741289
Std. Dev. 0.061997 0.930160
Skewness  0.331928 -1.100658
Kurtosis 2.738577 3.964570
Jarque-Bera  1.590773 18.05059
Probability  0.451407 0.000120
Sum 22.92600 331.0286

Sum Sq. Dev. 0.284424 64.02461

Observations 75 75



Lampiran 3: Hasil Analisis Data
Lampiran 3.1 Hasil Uji Stasioneritas Data Panel
a. Uji LLC, IPS, ADF, & PP PadaTingkat Level

1. Indeks Gini

Panel unit root test: Summary

Series: INDEKS_GINI

Date: 09/21/17 Time: 23:00

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 2
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel

Cross-

Method Statistic Prob.** Sections Obs
Null: Unit root (assumes common unit root process)

Levin, Lin & Chu t* 0.67529 0.7503 5 66
Null: Unit root (assumes individual unit root process)

Im, Pesaran and Shin W-stat 1.38845 0.9175 5 66
ADF - Fisher Chi-square 411131 0.9422 5 66
PP - Fisher Chi-square 7.40135 0.6871 5 70

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

2. Pertumbuhan Ekonomi

Panel unit root test: Summary

Series: PERTUMBUHAN_EKONOMI

Date: 09/23/17 Time: 13:38

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Balanced observations for each test

Cross-
Method Statistic Prob.** sections Obs
Null: Unit root (assumes common unit root process)
Levin, Lin & Chu t* -3.92286 0.0000 5 70
Null: Unit root (assumes individual unit root process)
Im, Pesaran and Shin W-stat -2.32448 0.0100 5 70
ADF - Fisher Chi-square 21.1076 0.0204 5 70

PP - Fisher Chi-square 32.4155 0.0003 5 70




(Lanjutan)

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

b. Uji Breitung Tingkat Level

1.

Indeks Gini

Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)

Series: INDEKS_GINI

Date: 09/23/17 Time: 13:34

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects, individual linear trends
Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 2

Total number of observations: 61

Cross-sections included: 5

Method Statistic Prob.**
Breitung t-stat 0.37768 0.6472

** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate regression results on INDEKS_GINI

Cross S.E. of

Section Regression Lag Max Lag Obs
1 0.03042 2 2 12

2 0.02872 2 2 12

3 0.02864 0 2 14

4 0.04691 0 2 14

5 0.05815 0 2 14
Coefficient t-Stat SE Reg Obs

Pooled 0.02416 0.378 0.064 61

2. Pertumbuhan Ekonomi

Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)

Series: PERTUMBUHAN_EKONOMI

Date: 09/23/17 Time: 13:39

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects, individual linear trends
Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0to 1

Total number of observations: 61

Cross-sections included: 5

Method Statistic ~ Prob.**
Breitung t-stat -2.26886  0.0116




(Lanjutan)

** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate regression results on PERTUMBUHAN_EKONOMI

Cross S.E. of
Section Regression Lag Max Lag Obs
1 0.66153 1 2 13
2 1.29914 0 2 14
3 0.42383 1 2 13
4 0.48859 1 2 13
5 0.59792 1 2 13

Coefficient t-Stat SE Reg Obs
Pooled -0.27454 -2.269 0.121 61

c. Uji Hadri Pada Tingkat Level

1. Indeks Gini

Null Hypothesis: Stationarity

Series: INDEKS_GINI

Date: 09/21/17 Time: 23:07

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 75

Cross-sections included: 5

Method Statistic Prob.**
Hadri Z-stat 1.98261 0.0237
Heteroscedastic Consistent Z-stat 2.60272 0.0046

* Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test,
leading to over-rejection of the null.
** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate results on INDEKS_GINI

Cross Variance
Section LM HAC Bandwidth Obs
1 0.4910 0.005983 2.0 15
2 0.2215 0.004140 2.0 15
3 0.3443 0.001089 2.0 15
4 0.4712 0.002478 2.0 15
5 0.1730 0.010377 2.0 15




2.

(Lanjutan)

Pertumbuhan Ekonomi

Null Hypothesis: Stationarity

Series: PERTUMBUHAN_EKONOMI

Date: 09/23/17 Time: 13:39

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 75

Cross-sections included: 5

Method Statistic ~ Prob.**

Hadri Z-stat 4.80048  0.0000
Heteroscedastic Consistent Z-stat 459905  0.0000

* Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test,
leading to over-rejection of the null.
** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate results on PERTUMBUHAN_EKONOMI

Cross Variance
Section LM HAC Bandwidth Obs
1 0.4007 0.988873 1.0 15
2 0.4810 0.943395 0.0 15
3 0.5211 2.087444 2.0 15
4 0.4362 0.514653 2.0 15
5 0.5274 1.097354 2.0 15

d. Uji LLC, IPS, ADF, & PP Pada Tingkat First Difference

1.

Indeks Gini

Panel unit root test: Summary

Series: D(INDEKS_GINI)

Date: 09/23/17 Time: 13:41

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 1
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel

Cross-
Method Statistic Prob.** sections Obs
Null: Unit root (assumes common unit root process)
Levin, Lin & Chu t* -8.56311 0.0000 5 61
Null: Unit root (assumes individual unit root process)
Im, Pesaran and Shin W-stat -6.62855 0.0000 5 61
ADF - Fisher Chi-square 53.8208 0.0000 5 61

PP - Fisher Chi-square 58.5007 0.0000 5 65

vii
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(Lanjutan)

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

2. Pertumbuhan Ekonomi

Panel unit root test: Summary

Series: D(PERTUMBUHAN_EKONOMI)

Date: 09/23/17 Time: 13:42

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 1

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Balanced observations for each test

Cross-

Method Statistic Prob.** sections Obs
Null: Unit root (assumes common unit root process)

Levin, Lin & Chu t* -6.63191 0.0000 5 60
Null: Unit root (assumes individual unit root process)

Im, Pesaran and Shin W-stat -4.46998 0.0000 5 60
ADF - Fisher Chi-square 38.1959 0.0000 5 60
PP - Fisher Chi-square 71.8304 0.0000 5 65

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.

e. Uji Breitung Pada Tingkat First Difference

1. Indeks Gini

Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)

Series: D(INDEKS_GINI)

Date: 09/23/17 Time: 13:41

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects, individual linear trends
Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 1

Total number of observations: 56

Cross-sections included: 5

Method Statistic Prob.**
Breitung t-stat -3.79570 0.0001

** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate regression results on D(INDEKS_GINI)

Cross S.E. of
section Regression Lag Max Lag Obs




(Lanjutan)
1 0.08183 1 1 12
2 0.06488 1 1 12
3 0.04044 1 1 12
4 0.06216 1 1 12
5 0.09617 0 1 13
Coefficient t-Stat SE Reg Obs
Pooled -0.77809 -3.796 0.205 56
2. Pertumbuhan Ekonomi
Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)
Series: D(PERTUMBUHAN_EKONOMI)
Date: 09/23/17 Time: 13:42
Sample: 2001 2015
Exogenous variables: Individual effects, individual linear trends
Automatic selection of maximum lags
Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 1
Total number of observations: 58
Cross-sections included: 5
Method Statistic ~ Prob.**
Breitung t-stat -6.79508  0.0000

** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate regression results on D(PERTUMBUHAN_EKONOMI)

Cross S.E. of

Section Regression Lag Max Lag Obs
1 0.96272 0 1 13

2 2.27798 0 1 13

3 0.63352 1 1 12

4 0.73583 0 1 13

5 0.93001 1 1 12
Coefficient t-Stat SE Reg Obs

Pooled -1.04846 -6.795 0.154 58




(Lanjutan)
f. Uji Hadri Pada Tingkat First Difference

1. Indeks Gini

Null Hypothesis: Stationarity

Series: D(INDEKS_GINI)

Date: 09/23/17 Time: 13:41

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 70

Cross-sections included: 5

Method Statistic Prob.**
Hadri Z-stat 2.48195 0.0065
Heteroscedastic Consistent Z-stat 3.15541 0.0008

* Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test,
leading to over-rejection of the null.
** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate results on D(INDEKS_GINI)

Cross Variance
section LM HAC Bandwidth Obs
1 0.2947 0.000631 6.0 14
2 0.3222 0.000378 7.0 14
3 0.4643 9.16E-05 12.0 14
4 0.5000 0.000580 13.0 14
5 0.3040 0.002916 2.0 14

2. Pertumbuhan Ekonomi

Null Hypothesis: Stationarity

Series: D(PERTUMBUHAN_EKONOMI)

Date: 09/23/17 Time: 13:43

Sample: 2001 2015

Exogenous variables: Individual effects

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 70

Cross-sections included: 5

Method Statistic  Prob.**
Hadri Z-stat 2.68904 0.0036
Heteroscedastic Consistent Z-stat 3.77929 0.0001

* Note: High autocorrelation leads to severe size distortion in Hadri test,
leading to over-rejection of the null.
** Probabilities are computed assuming asympotic normality

Intermediate results on D(PERTUMBUHAN_EKONOMI)
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Cross Variance
Section LM HAC Bandwidth  Obs
1 0.2306 0.337128 4.0 14
2 0.4643 0.149449 12.0 14
3 0.4643 0.059474 12.0 14
4 0.5000 0.036011 13.0 14
5 0.4339 0.097863 11.0 14

Lampiran 3.2 Hasil Uji Lag Optimal

VAR Lag Order Selection Criteria

Endogenous variables: INDEKS_GINI PERTUMBUHAN_EKONOMI
Exogenous variables: C

Date: 09/24/17 Time: 21:22

Sample: 2001 2015

Included observations: 25

Lag LogL LR FPE AIC sC HQ
0 22.62443 NA 0.000658  -1.649955 -1.552445 -1.622909
1 37.89263 26.87202 0.000268  -2.551410 -2.258880 -2.470275
2 41.60890 5.946031 0000276  -2.528712 -2.041161 -2.393486
3 45.32125 5.345782 0.000289  -2.505700 -1.823129 -2.316384
4 48.26243 3.764712 0.000326  -2.420994 -1.543404 -2.177588
5 58.58021 11.55591 0.000209  -2.926417 -1.853806 -2.628920
6 75.40477 16.15158* 8.256-05  -3.952382 -2.684751 -3.600795
7 80.25300 3.878583 8.93e-05  -4.020240 -2.557589 -3.614563
8 92.60129 7.902910 573¢-05  -4.688104 -3.030432 -4.228336
9 102.3846 4.695978 511e-05  -5.150766 -3.298075 -4.636909
10 117.4446 4.819200 3.77e-05*  -6.035566* -3.987855* -5.467618*

* indicates lag order selected by the criterion

LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)
FPE: Final prediction error

AIC: Akaike information criterion

SC: Schwarz information criterion

HQ: Hannan-Quinn information criterion

Lampiran 3.3 Hasil Uji Kointegrasi Kao

Kao Residual Cointegration Test

Series: INDEKS_GINI PERTUMBUHAN_EKONOMI

Date: 09/24/17 Time: 00:25

Sample: 2001 2015

Included observations: 75

Null Hypothesis: No cointegration

Trend assumption: No deterministic trend

Automatic lag length selection based on SIC with a max lag of 3
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel




t-Statistic ~ Prob.
ADF 0.272335 0.3927
Residual variance 0.001867
HAC variance 0.000950
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(RESID)
Method: Least Squares
Date: 09/24/17 Time: 00:25
Sample (adjusted): 2005 2015
Included observations: 55 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
RESID(-1) -0.572115 0.164277 -3.482618 0.0010
D(RESID(-1)) 0.405178 0.175755 2.305357 0.0252
D(RESID(-2)) 0.007715 0.144919 0.053240 0.9577
D(RESID(-3)) 0.608076 0.159780 3.805720 0.0004
R-squared 0.343072 Mean dependent var 0.007005
Adjusted R-squared 0.304429 S.D. dependent var  0.046413
S.E. of regression 0.038709 Akaike info criterion -3.595553
Sum squared resid 0.076417 Schwarz criterion  -3.449565
Log likelihood 102.8777 Hannan-Quinn criter.-3.539098
Durbin-Watson stat 2.378179

Lampiran 3.4 Hasil Uji Stabilitas

Roots of Characteristic Polynomial
Endogenous variables: INDEKS_GINI
PERTUMBUHAN_EKONOMI
Exogenous variables: C

Lag specification

Date: 09/24/17 Time: 00:12

112

Root Modulus
0.737181 0.737181
0.255000 - 0.125676i 0.284288
0.255000 + 0.125676i 0.284288
-0.170663 0.170663

No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition.
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Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial
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Lampiran 3.5 Hasil Estimasi VAR

Vector Autoregression Estimates

Date: 09/24/17 Time: 22:13

Sample (adjusted): 2011 2015

Included observations: 25 after adjustments
Standard errors in () & t-statistics in [ ]

0.5

1.0 1.5

Xiii

(Lanjutan)

PERTUMBUHAN_EKONOMIINDEKS_GINI

2.982510 0.759826
(2.57119) (0.49546)
[ 1.15997] [ 1.53358]
-1.308097 -0.795336
(2.39271) (0.46107)
[-0.54670] [-1.72499]
-4.483931 0.475204
(1.66007) (0.31989)
[-2.70104] [ 1.48552]
3.724058 0.311055
(1.44638) (0.27871)
[ 2.57474] [ 1.11604]
1.462627 -0.800093

(1.57350) (0.30321)

INDEKS_GINI(-1)

INDEKS_GINI(-2)

INDEKS_GINI(-3)

INDEKS_GINI(-4)

INDEKS_GINI(-5)



[ 0.92954]

5.636728
(4.08666)
[ 1.37930]

-1.049408
(2.29265)
[-0.45773]

3.691269
(2.42101)
[ 1.52468]

-4.513925
(4.52830)
[-0.99683]

2.739961
(3.89278)
[ 0.70386]

0.070895
(0.11555)
[ 0.61355]

0.427181
(0.17007)
[ 2.51174]

-0.062773
(0.16195)
[-0.38761]

-0.125821
(0.11145)
[-1.12894]

0.114016
(0.13705)
[ 0.83194]

0.128495
(0.12509)
[ 1.02725]

0.033646
(0.11082)
[ 0.30361]

-0.050437
(0.06615)
[-0.76246]

0.103747

[-2.63877]

0.046195
(0.78748)
[ 0.05866]

-0.645220
(0.44179)
[-1.46048]

0.033238
(0.46652)
[ 0.07125]

1.789538
(0.87259)
[ 2.05084]

-0.243094
(0.75012)
[-0.32407]

-0.061053
(0.02227)
[-2.74199]

0.068054
(0.03277)
[ 2.07657]

-0.075090
(0.03121)
[-2.40618]

0.039192
(0.02148)
[ 1.82491]

-0.008481
(0.02641)
[-0.32116]

0.000342
(0.02410)
[0.01419]

0.005026
(0.02135)
[ 0.23537]

0.022024
(0.01275)
[ 1.72775]

-0.036028

(Lanjutan)

INDEKS_GINI(-6)

INDEKS_GINI(-7)

INDEKS_GINI(-8)

INDEKS_GINI(-9)

INDEKS_GINI(-10)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-1)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-2)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-3)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-4)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-5)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-6)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-7)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-8)

PERTUMBUHAN_EKONOMI(-9)
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(Lanjutan)

(0.08158) (0.01572)
[1.27179] [-2.29195]
-0.164199 0.012822 PERTUMBUHAN_EKONOMI(-10)
(0.07201) (0.01388)
[-2.28037] [0.92412]
0.326208 0.204513 C
(2.07676) (0.40018)
[ 0.15708] [ 0.51105]
0.984884 0.962512  R-squared
0.909305 0.775069  Adj. R-squared
0.075872 0.002817  Sum sq. resids
0.137725 0.026539  S.E. equation
13.03113 5.134980  F-statistic
36.99630 78.16232  Log likelihood
-1.279704 -4.572986  Akaike AIC
-0.255848 -3.549130 Schwarz SC
5.093688 0.353796  Mean dependent
0.457319 0.055958  S.D. dependent
1.11E-05 Determinant resid covariance (dof adj.)
2.85E-07 Determinant resid covariance
117.4446 Log likelihood
-6.035566 Akaike information criterion
-3.987855 Schwarz criterion

Lampiran 3.6 Hasil Uji Kausalitas Granger

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 09/25/17 Time: 05:57
Sample: 2001 2015

Lags: 10

Prob. F-StatisticObs Null Hypothesis:

0.1561 2.92734 25 PERTUMBUHAN_EKONOMI does not Granger Cause INDEKS_GINI
0.0360 7.21148 INDEKS_GINI does not Granger Cause PERTUMBUHAN_EKONOMI




Lampiran 3.7 Hasil Uji IRF

Response to Cholesky One S.D. Innovations + 2 S.E.

Response of INDEKS_GINI to INDEKS_GINI

(Lanjutan)

Response of INDEKS_GINI to PERTUMBUHAN_EKONOMI

Response of PERTUMBUHAN_EKONOMI to INDEKS_GINI

2

2 4 6 8 10 12 14 4 6 8 10
Lampiran 3.8 Hasil Uji FEDV
Variance Decomposition of INDEKS_GINI:
PERTUMBUHA

N_EKONOMI INDEKS_GINI S.E. Period
0.000000 100.0000 0.026539 1
5.645806 94.35419 0.032296 2
5.578409 94.42159 0.033775 3
5.868137 94.13186 0.035171 4
4.246783 95.75322 0.042643 5
4.992445 95.00756 0.043123 6
3.933790 96.06621 0.059897 7
3.077995 96.92201 0.067949 8
4.053934 95.94607 0.070714 9
3.432757 96.56724 0.077951 10
3.286596 96.71340 0.082962 11
3.057126 96.94287 0.089773 12
4.533455 95.46654 0.091209 13
3.857801 96.14220 0.149787 14
4.515497 95.48450 0.161859 15

Variance Decomposition of
PERTUMBUHAN_EKONOMI:
PERTUMBUHA
N_EKONOMI INDEKS_GINI S.E. Period

XVi

Response of PERTUMBUHAN_EKONOMI to PERTUMBUHAN_EKONOM



83.28710
61.15973
58.18819
36.12899
36.67654
23.91567
17.78251
16.74173
15.07174
15.71432
11.83573
16.46780
12.95456
10.73660
6.135567

16.71290
38.84027
41.81181
63.87101
63.32346
76.08433
82.21749
83.25827
84.92826
84.28568
88.16427
83.53220
87.04544
89.26340
93.86443

0.137725
0.161122
0.170249
0.217436
0.218505
0.274264
0.321914
0.334582
0.358768
0.383567
0.444534
0.471919
0.579823
0.637934
0.853101

O©CoOoO~NOOTBWN P

Cholesky Ordering: INDEKS_GINI
PERTUMBUHAN_EKONOMI

(Lanjutan)
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Lampiran 4 Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

1.

2.

3.

8.

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Telepon

E-mail

PENDIDIKAN

1.

2.

3.

4.

(2001-2007)
(2007-2010)
(2010-2013)

(2013-2017)

: Badar Baskoro Lambang Jaya

: Jakarta, 13 Mei 1995

. Laki-Laki

> Islam

: Indonesia

: Pancas 09/005, Karangwuni, Wates, DIY
: 085729421514

: badarbaskorolj@gmail.com

: SD Negeri 09 Pagi
: SMP Negeri 223 Jakarta
: SMK Muhammadiyah 1 Wates

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

PELATIHAN DAN PENDIDIKAN INFORMAL

1. 2011 Taruna Melati 1 — SMK Muhammadiyah 1 Wates

2. 2013 Diklatsarkop 62 — Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



XiX

3. 2013 Darul Argam Dasar — IMM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
PENGALAMAN MAGANG

1. 2012 Dinas Pendapatan & Pengelolaan Keuangan Aset Daerah Kab.

Kulon Progo

2. 2015 Lazismu Muhammadiyah Kecamatan Umbulharjo

3. 2016 Lazismu Muhammadiyah Kecamatan Depok

4. 2016 BMT Citra Buana Syariah Maguwoharjo Sleman
RIWAYAT ORGANISASI

1. 2012 PR IPM SMK Muhammadiyah 1 Wates

2. 2013 Anggota KOPMA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. 2013 Anggota IMM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
PENGALAMAN KEPANITIAAN

1. 2012 Panitia Taruna Melati 1 SMK Muhammadiyah 1 Wates

2. 2014 Panitia Darul Argam Dasar IMM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. 2015 Panitia 2" Sharia Economic Fair UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
KEMAMPUAN

1. Komputer (Microsoft office, Eviews, dan SPSS)

2. Desain Grafis (Corel Draw, dan Photoshop)

3. Akuntansi (Jurnal, Posting, Laporan Keuangan, dan Siklus Akuntansi)

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga

dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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